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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2003, jumlah pekerja di Indonesia mencapai
100.316.007 jiwa, dengan komposisi 64,63% adalah pekerjalaki-laki dan sebanyak 35,37% wanita yang
bekerja. Permasalahan yang timbul adal ah perlakuan yang sama dalam segi kesehatan bagi wanita yang
bekerja sedangkan mereka memiliki perbedaan sesuai kodratnya. Diantaranya adalah wanita yang bekerja
akan mengalami haid, kehamilan, melahirkan dan menyusui bayinya. Kenyataan yang ada saat ini adanya
suatu kontradiksi antara keadaan tersebut dengan program pemberian ASI secara eksklusif pada bayi
Indonesia seperti yang telah ditetapkan melalui Kepmenkes Rl No. 450/MENKFS/1V/2004. Pihak wanita
yang bekerjadi Indonesia saat ini hanya mendapatkan cuti resmi berdasarkan peraturan pemerintah yaitu 6
rninggu sebelum melahirkan dan 6 minggu setelah melahirkan. Dengan masa cuti itu sulit untuk mencapai
cakupan ASI eksklusif seperti yang telah ditargetkan.

K eberhasilan menyusui secara eksklusif pada wanita yang bekerja (ibu pekerja) relatif |ebih rendah
dibandingkan dengan wanita yang tidak bekerja di luar rumah. Meskipun pada beberapa tahun terakhir
didapatkan adanya kecenderungan peningkatan angka caku pan wanita yang menyusui bavinva segera
setelah melahirkan, namun angka cakupan ASI eksklusif itu sendiri masih rendah. Faktor cuti melahirkan,
dukungan dari pihak keluarga maupun tempat kerja, tingkat pemahaman tentang keunggulan ASl, dan
persepsi yang salah tentang menyusui dapat merupakan faktor yang mempengaruhi rendahnya angka
cakupan ASI eksklusif pada wanita yang bekerja. Faktor lain adalah pengaruh media rnassa dan lama waktu
meninggalkan rumah.

Hingga saat ini belum didapatkan data-data yang pasti mengenai pola menyusui dan cakupan ASI eksklusif
pada wanita yang bekerja (ibu pekerja) di Indonesia sertafaktor-faktor yang cenderung dapat
mempengaruhinya sehingga diperlukan suatu pengkajian lebih lanjut.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan beberapa masalah pada pelaksanaan program pemberian ASI
eksklusif padaibu pekerja, yaitu :

1. Berapa besar proporsi ibu pekerja di beberapa tempat di Jakarta yang menyusui sendiri bayinya ?

2. Faktor-faktor apa yang memiliki kecenderungan untuk dapat mempengaruhi pemberian AS1 eksklusif
padaibu bekerjadi Jakarta?

3. Bagaimana pengetahuan ibu pekerja mengenai fisiologi laktasi ?
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